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Puji syukur penyusun panjatkan kepada Allah SWT atas segala rahmat-Nya 
sehingga peyusun dapat menyelesaikan Landasan Program Perencanaan dan 
Perancangan Arsitektur ini . 
Penyusunan Landasan Program Perencanaan dan Perancangan sebagai salah 
satu persyaratan kelulusan Strata 1 Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas 
Diponegoro. Landasan Program Perencanaan dan Perancangan ini berjudul RUMAH 
SAKIT MATA KELAS B DI SEMARANG. 
Judul tersebut diangkat guna mengaplikasikan ilmu perancangan yang telah 
didapatkan ke dalam suatu desain sebuah Rumah Sakit Mata kelas B dengan segala 
kebutuhan dan permasalahan yang muncul. 
Dalam penyusunan laporan ini, penyusun mendapat banyak bantuan dan 
bimbingan baik moril maupun materiil dari berbagai pihak. Untuk itu, pada kesempatan ini 
penyusun ingin mengucapkan rasa terima kasih yang tak terhingga kepada: 
1. Kedua Orangtua tercinta, Hari Soetjahjo dan Agnes Merilyanti yang selalu 
memberikan cinta, doa dan dukungannya selalu;  
2. Ir. Bambang Suyono, M.T selaku dosen pembimbing utama dan Ir. Agung Dwiyanto, 
MSA, yang dengan sabar membimbing hingga akhir penyusunan LP3A; 
3. Ir. Bambang Adji Murtomo, MSA selaku Dosen Koordinator Tugas Akhir Periode 
142;  
4. Ketiga saudara tercinta, Kania Reisyanti, Viola Aritha dan Naomi Shayna yang 
selalu memberi cinta, doa dan dukungannya selalu; 
5. Teman teman yang sudah saya anggap keluarga sendiri, Sharfina Bella, Intan 
Reyndan, Khansa Saffana, Rahma Ayu, Cattleya Vidi, Nabila Dea, Naura Yasintha, 
Rhenita Ave dan Intan Kusumah yang selalu mendukung dan menemani penulis 
dalam proses penyusunan; 
6. Saudara Fadhlan M. Hithah yang dalam proses penyusunan selalu memberikan 
dorongan dan semangat hingga laporan ini selesai dibuat; 
7. Seluruh Keluarga dan teman teman yang selalu mendukung penulis selama proses 
penyusunan laporan ini; 
8. Semua pihak yang telah banyak membantu dalam pelaksanaan penyusunan LP3A 
ini. 
Penyusun menyadari bahwa penyusunan laporan ini masih memiliki kekurangan, 
oleh karena itu kritik dan saran sangat diharapkan untuk perbaikan dan penyusunan 
selanjutnya. 
Akhir kata penyusun berharap semoga laporan ini bermanfaat bagi penyusun 
maupun bagi pihak-pihak yang berkenan. 
       Semarang, 6 April 2018 
 
 


















Kenyataan bahwa Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi dengan 
jumlah penyandang kebutaan tertinggi di Indonesia, menuntut adanya sarana pelayanan 
kesehatan mata yang memiliki fasilitas yang memadai. Kota Semarang yang merupakan 
ibukota Jawa Tengah telah memiliki beberapa Klinik Mata dan Rumah Sakit dengan 
pelayanan kesehatan mata, namun keberadaan Rumah Sakit yang khusus melayani 
kesehatan mata belum tersedia di kota ini. 
Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat kota Semarang akan pelayanan 
kesehatan mata yang memadai, maka dibutuhkan perencanaan dan perancangan sarana 
yang dapat menampung  pelayanan medis yang berhubungan dengan mata untuk skala 
pelayanan kota yaitu Rumah Sakit Mata. Karakteristik dari Rumah Sakit Mata ini harus 
dapat dibedakan dengan Rumah Sakit pada umumnya, hal tersebut didapat dari peraturan 
– peraturan yang berlaku dan dapat dilihat dari Rumah Sakit Mata yang sudah ada. Selain 
itu, Rumah Sakit Mata dalam sisi arsitektur diharapkan dapat menyesuaikan pelaku – 
pelaku serta kegiatan yang terjadi di dalamnya. 
Hasil akhir dari perencanaan dan perancangan ini adalah Rumah Sakit Mata kelas 
B dengan berbagai fasilitas medis dan penunjang yang dapat mengakomodasi kebutuhan 
kapasitas ruang, kelengkapan fasilitas maupun dari segi kualitas arsitekturnya. 
Kata kunci : Rumah Sakit Mata, Kesehatan Mata, Fasilitas, Ruang
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